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ABSTRAK
Kutu tanaman adalah salah satu kelompok serangga hama yang dapat menyerang tanaman hias. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi spesies kutu tanaman pada tanaman hias di Kecamatan Martapura, Kalimantan Selatan. Penelitian ini bersifat
deskriptif. Penentuan titik sampling dalam penelitian ini menggunakan metode jelajah. Hasil penelitian ditemukan 10 spesies kutu
tanaman yang terdiri dari 6 famili kutu tanaman yang ditemukan pada 23 spesies tanaman hias. Famili kutu tanaman yang
menyerang Yaitu Pseudococcidae (3 spesies), Coccidae (1 spesies), Margarodidae (1 spesies), Diaspididae (2 spesies),
Aleyrodidae (1 spesies), dan Aphididae (2 spesies).

Kata Kunci: Kutu tanaman; Tanaman hias; Kalimantan Selatan

Plant Aphid Species on Ornamental Plants in the District
Martapura, South Kalimantan

ABSTRACT
Plant lice are a group of insect pests that can attack ornamental plants. This study aims to identify species of plant lice on
ornamental plants in Martapura District, South Kalimantan. This research is descriptive. Determination of the sampling point in
this study using the roaming method. The results of the study found 10 species of plant lice consisting of 6 families of plant lice
found in 23 species of ornamental plants. The families of plant lice that attack are Pseudococcidae (3 species), Coccidae (1
species), Margarodidae (1 species), Diaspididae (2 species), Aleyrodidae (1 species), and Aphididae (2 species).
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PENDAHULUAN

Tanaman hias merupakan salah satu
komoditas holtikultura yang mempunyai nilai
ekonomi yang cukup tinggi sehingga prospeknya
sangat tepat untuk dijadikan bisnis atau peluang
usaha yang menjanjikan. Selain itu tanaman hias
dapat diartikan sebagai segala jenis tanaman yang
memiliki nilai hias (bunga, batang, daun, akar,
aroma) yang menimbulkan kesan indah artistik
atau kesan seni (Acquahh, 2002; Arifin, 2004;
Marina, 2016). Kehadiran tanaman hias dapat
memberikan nuansa asri tersendiri. Adapun fungsi
dari tanaman hias diantaranya sebagai penyejuk,
peneduh, penyegar udara, penghijauan, kepen
tingan lanskap tanam, aksesoris dan memperindah
ruangan (Lakamisi, 2010; Febriata et al., 2012;
Syahindra, 2014). Oleh sebab itu budidaya
tanaman hias perlu diperhatikan mulai dari proses
pembersihan lahan, penyiraman, pemupukan,
pemangkasan, penyiangan, penyinaran,
pengendalian hama dan penyakit serta rotasi
tanaman.

Salah satu kendala yang sering dihadapi
dalam budidaya tanaman hias adalah adanya
serangan hama sebagai organisme penggangu
tanaman (OPT). Salah satu kelompok serangga
hama yang dapat menyerang tanaman hias adalah
kutu tanaman (Mardiningsih, 2012; Lena dan
Pu’u, 2018) yang merupakan kelompok serangga
ordo Hemiptera, subordo Sternorrhyncha dan
superfamili Coccoidea, kelompok ini berperan
sebagai serangga fitofag. Tiga famili terbesar
dalam  kelompok tersebut adalah  famili
Pseudocococcidae, Coccidae dan Diaspididae
(Williams 1996). Beberapa famili kutu tanaman
banyak dijumpai menyerang tanaman hias antara
lain adalah famili Aleyrodidae, Aphididae,
Diaspididae, Coccidae, Pseudococcidae dan
Margarodidae (Sartiami et al., 2011). Kutu
tanaman ini bersifat polifag dan dapat menyerang
berbagai jenis tanaman penting seperti kelapa,
tebu, kopi, kakao, karet, tanaman buah-buahan,
tanaman hias dan lain-lain (Anitasari, 2018;
Widyastuti et al., 2018).

Keberadaan kutu tanaman pada tanaman
hias dapat menyebabkan gangguan pada
tanamanan  tersebut.  Misalnya  gangguan
morfologis dan fisiologis pada tanaman, bahkan
dengan populasi serangga yang tinggi dapat
menyebabkan kematian tanaman. Hal ini

disebabkan karena kutu tanaman menusukkan
bagian stilet pada jaringan tanaman dan
menghisap cairan tanaman tersebut. Beberapa
jenis kutu tanaman dapat berperan sebagi vektor
virus dan dapat juga menimbulkan Kklorosis
(Lisdayani et al., 2017, Vivaldy, 2017). Kerugian
lain yang diakibatkan oleh serangan kutu tanaman
ialah timbulnya embun jelaga. Embun jelaga
adalah massa cendawan yang tumbuh pada embun
madu yang merupakan hasil ekskresi kutu
tanaman, hal ini mengganggu proses fotosintesis
karena embun jelaga akan menutupi permukaan
daun dan dapat merusak keindahan dari tanaman
hias (Sartiami et al., 2011).

Dalam prosesnya, beberapa spesies kutu
tanaman dapat menyerang pada lokasi dan
tanaman inang yang sama. Kutu tanaman yang
menyerang tidak hanya satu spesies kutu,
melainkan dua atau lebih spesies kutu dari satu
famili tanaman. Informasi tentang keane
karagaman spesies kutu tanaman pada tanaman
hias di Indonesia masih terbatas. Pengetahuan
tentang spesies kutu tanaman yang menyerang
tanaman hias ini diperlukan karena banyak
tanaman hias yang terserang oleh kutu tanaman
sehingga menimbulkan kerugian pada tanaman itu
sendiri. Hal tersebutlah yang mendasari dilakukan
identifikasi spesies kutu tanaman pada tanaman
hias di Kecamatan Martapura, Kalimantan
Selatan.

METODE

Penelitian  dilaksanakan  dengan cara
mengoleksi kutu tanaman pada bagian pucuk
tanaman, ketiak daun, bunga dan batang tanaman
inang di 10 Desa yang terdapat di Kecamatan
Martapura, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan
yaitu Bincau (B), Bincau Muara (BM), Cindai
Alus (CA), Indra Sari (IS), Jawa Laut (JL),
Labuan Tabu (LT), Murung Kenanga (MK),
Tanjung Rema (TR), Tunggul Irang (TI), dan
Sungai Sipai (SS) (Gambar 1). Penelitian ini
bersifat deskriptif. Penentuan titik sampling dalam
penelitian ini  menggunakan metode jelajah
(Bookhout, 1996). Kutu tanaman yang ditemukan
pada tanaman hias diambil kemudian dimasukan
kedalam plastik sampel yang digembungkan. Kutu
tanaman dari berbagai tanaman hias dipisahkan
menurut jenis tanaman hias dan dimasukan ke
dalam alkohol 70% untuk keperluan identifikasi.
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Pengamatan morfologi dan identifiksi Kkutu
tanaman dilakukan di bawah mikroskop cahaya
dengan perbesaran 4x10. Kunci identifikasi yang
digunakan untuk membantu dalam identifikasi
spesies kutu tanaman yaitu menurut Williams dan
Watson (1988, 1990), Williams dan Granara de
Willink (1992), Gillian W. Watson (2007),
Blackman and Eastop (1994, 2000), Cox (1989),

. SS
Martaplira:Sub-Districts CA

ez =7
[N

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama penelitian jumlah tanaman inang
yang diamati sebanyak 23 spesies tanaman hias
yang termasuk kedalam 14 famili tanaman. Setiap
famili tanaman terdiri dari satu spesies tanaman,
tetapi famili Apocynaceae, Araceae, Palmae,
Rutaceae dan Rubiaceae terdiri lebih dari satu
spesies tanaman (Tabel 1). Pada setiap famili
tanaman umumnya dijumpai satu famili kutu
tanaman, namun ada beberapa famili tanaman
yang terserang lebih dari satu famili kutu
tanaman, dan pada satu spesies tanaman juga bisa
di temukan lebih dari satu famili kutu yang
menyerang (Tabel 3).

Hodgson (1994), Hodgson et al., (2008) dan
Miller et al., (2009). Identifikasi tanaman inang
dilakukan dengan buku panduan 1001 Garden
Plants in Singapore (Min et al. 2003) dan buku
panduan Tanaman Hias Indonesia (Soerotaroeno
2009).

Tabel 1. Famili, spesies dan lokasi tanaman inang
yang diamati selama penelitian

Famili Spesies
Agavaceae Agave sp.
Apocynaceae Adenium sp.

Plumeria sp.
Araceae Anthurium crystallinum

Anthurium sp.
Dieffenbachia amoena
Philodendron sp.

Cycadaceae Cycas revoluta
Dracaenaceae Sansevieria trifasciata
Euphorbiaceae Codiaeum variegatum
Iridaceae Neomarica longifolia
Liliaceae Ophiopogon intermedias

Melastomataceae  Medinilla magnifica
Palmae Chamaedorea seifreizii
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Caryota mitis Aleyrodidae (1 spesies), dan Aphididae (2 spesies)

Chrysallidocarpus (Gambar 2).
lucubensis
Pandanaceae Pandanus utilis Tabel 2. Famili dan spesies kutu tanaman yang
Rosaceae Rosa sinensis diperoleh dalam penelitian
Rubiaceae Ixora sp. Famili _ Spesies
Mussaenda philipica Pseudococcidae Dysmicoccus neobrevipes
Rutaceae Murraya paniculata Planococcus minor
Euodia ridleyi Ferrisia virgata
Margarodiae Icerya seychellarum
Ditemukan juga 10 spesies kutu tanaman Aphididae Toxoptera aurantii
yang termasuk dalam 6 famili kutu tanaman yang Aphis gossypii
menyerang berbagai jenis tanaman hias (Tabel 2). Diaspididae Hemiberlesia palmae
Famili kutu tanaman yang menyerang Yaitu Lepidosaphes tokionis
Pseudococcidae (3 spesies), Coccidae (1 spesies), Aleyrodidae Orchamoplatus
Margarodidae (1 spesies), Diaspididae (2 spesies), mammaeferus
Coccidae Coccus celeatus

» Pseudococcidae » Margarodsdae » Apludidae Draspididae u Aleyrodidae » Coccicdae

I RE f T » :
Gambar 3. Spesies kutu tanaman: A. D. neobrevipes, B. P. minor, C. F. virgata, D. I.  seychellarum, E. T.
aurantii, F. A. gossypii, G. H. palmae, H. L. tokionis, . O. mammaeferus, and J. C. celeatus
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Deskripsi Spesies Kutu Tanaman
Dysmicoccus neobrevipes
Figure 3.A

Ditemukan pada tanaman famili Agavaceae,
Melastomataceae, dan Pandanaceae (Tabel 3).
Saumiati (1996) melaporkan kutu ini menyerang
tanaman palem hias di daerah Bogor. Sartiami et
al., (2011) menemukan D. neobrevipes
menyerang kamboja dan Yucca sp, sedangkan
Williams  (2004) tidak  menyebutkan D.
neobrevipes menyerang tanaman di Indonesia,
tetapi di Malaysia kutu putih ini ditemukan pada
tanaman nanas. Kutu ini memiliki warna tubuh
abu-abu dan filamen pendek terletak pada lapisan
lilin di sekitar tepi seluruh tubuh.

Planococcus minor
Figure 3.B

Ditemukan pada tiga famili tanaman inang
(Tabel 3), satu diantaranya telah dicantumkan di
dalam Miller et al., (2009) yaitu famili Rustaceae
dan dua famili tanaman inang lainnya belum yaitu
Apocynaceae dan Rubiaceae. Williams (2004)
telah menemukan spesies ini tetapi bukan pada
tanaman hias yaitu pada tanaman lada dan
beberapa jenis tanaman lain di daerah Jawa,
sedangkan Sartiami et al., (2011) menyebutkan
tanaman puring sebagai inang kutu putih ini
begitupun Cox (1989) menyebutkan puring
sebagai salah satu tanaman inang kutu putih
tersebut. Miller et al., (2009) mencatat cukup
banyak inang kutu putih ini. Kutu putih ini
ditemukan pada bagian batang dan daun tanaman.

Ferrisia virgata
Figure 3.C

Ditemukan pada tiga tanaman inang (Tabel
3), di antaranya tercatat di dalam Miller et al.
(2009) yaitu famili Apocynaceae dan Araceae.
Menurut Williams (2004) kutu putih ini terdapat
di Indonesia, tanaman yang menjadi inang di
antaranya beringin. Peronti et al., (2001) mencatat
kutu putih ini menyerang tanaman puring.
Sartiami et al., (2011) mencatat kutu putih ini

menyerang tanaman hias kuping gajah, kamboja,
puring, sirih merah dan anthurium. Kalshoven
(1981) menyatakan kutu putih ini bersifat polifag
dan dikenal dengan nama kutu lamtoro, karena
tanaman lamtoro (Leucaena glauca) merupakan
inang  utamanya. Pada tanaman  famili
Euphorbiaceae ditemukan kutu putih ini dengan
populasi yang tinggi.

Icerya seychellarum
Figure 3.D

Ditemukan menyerang tanaman famili
Araceae dan Palmae (Tabel 3). Menurut
penemuan Kalshoven (1981) di Pulau Jawa dan
Sumatra, kutu ini menyerang tanaman kembang
sepatu, mawar dan cemara. Sartiami et al., (2011)
menemukan tanaman inang kutu kapuk ini yakni,
palem Veitchia sp. dan palem Areca sp. Menurut
Williams dan Watson (1988) hama ini bersifat
polifag dan dalam temuannya disebutkan beberapa
tanaman hias yang menjadi inang ini diantaranya
kembang sepatu, kamboja, akasia, akalipa.

Toxoptera aurantii
Figure 3.E

Ditemukan pada satu famili tanaman yang
menjadi inang yaitu famili Araceae, Iridaceae, dan
Liliaceae (Tabel 3). Sartiami et al., (2011) juga
mencatat belenceng sebagai inang kutu daun ini.
Kalshoven (1981) telah menemukan kutu daun ini
tetapi bukan pada tanaman hias yaitu pada
tanaman coklat, kopi, teh dan kina. Blackman dan
Eastop (2000) telah menemukan kutu ini pada
lebih dari 120 tanaman diantaranya golongan
Araliaceae, Euphorbiaceae, Rubiaceae, Rutaceea,
dan Moraceae. Kutu daun ini banyak dijumpai
pada bagian pucuk tanaman dengan populasi yang
cukup banyak. Menurut Blackman dan Eastop
(2000) kutu daun ini berwarna coklat kehitaman
atau hitam dan berbentuk oval.
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Aphis gossypii
Figure 3.F

Ditemukan pada tanaman famili Rosaceae
dan Rubiaceae (Tabel 3) dengan popolasi yang
cukup banyak dan terlihat kutu daun ini
menyerang bagian pucuk tanaman. Kalshoven
(1981) telah menemukan spesies ini tetapi bukan
pada tanaman hias, yaitu tanaman kapas. Sartiami
et al., (2011) tidak menemukan spesies ini pada
tanaman hias, sedangkan menurut Balckman dan
Eastop (2000) kutu daun ini bersifat polifag dan
dapat menyerang banyak tanaman  hias
diantaranya Hibiskus. Spesies kutu daun ini bisa
menjadi vektor virus tanaman, Balckman dan
Eastop (2000) mencatat lebih dari 50 virus
tanaman yang dapat ditularkan kutu daun ini
diantaranya virus non-persisten pada tanaman
dahlia dan tulips. Kutu daun ini memiliki dua
warna kuning kecoklatan dan hijau kehitaman.

Hemiberlesia palmae
Figure 3.G

Ditemukan pada tanaman famili Cycadaceae
(Tabel 3). Williams dan Watson (1988)
menemukan kutu perisai ini pada tanaman
kamboja, hibiskus dan pisang-pisangan, Miller et
al., (2009) juga mencatat beberapa tanaman inang
kutu perisai ini diantaranya kamboja, colocasia,
famili Bromeliaceae, dan Acanthaceae. Miller et
al., (2009) mencatat spesies ini terdapat di
Indonesia daerah Jawa dan Sumatra, sedangkan
Kashoven (1981) tidak menyebut spesies kutu
perisai ini. Pada penelitian ini kutu perisai ini
ditemukan pada permukaan daun dengan jumlah
populasi yang cukup banyak. Kutu perisai ini
memiliki perisai berwarna putih.

Lepidosaphes tokionis
Figure 3.H

Ditemukan pada tanaman Euphorbiaceae
(Tabel 3). Sartiami et al., (2011) dan Williams dan
Watson (1988) juga mencatat hama ini menyerang
tanaman famili  Euphorbiaceae, sedangkan
Kalshoven (1981) dan Peronti et al., (2001) belum

menemukan spesies kutu perisai ini. Tanaman ini
telah tercatat dalam Miller et al., (2009) sebagai
salah satu tanaman inang dari kutu perisai ini.
Pada penelitian ditemukan L. tokionis dalam
populasi yang cukup banyak. Perisai dari kutu ini
berwarna coklat.

Orchamoplatus mammaeferus
Figure 3.1

Ditemukan pada tanaman famili
Euphorbiaceae (Tabel 3). Menurut Evans (2007)
kutu kebul ini terdapat di Indonesia daerah Jawa
dan Sulawesi serta negara lain seperti Jepang,
Malaysia, Singapura, Australia, Papua nugini dan
Hawaii beberapa inang O. mammaeferus ialah
tanaman puring yang berasal dari famili
Euphorbiaceae, kamboja dan jeruk. Kalshoven
(1981) tidak mencantumkan kutu kebul ini
didalam bukunya. Kantung pupa O. mammaeferus
bebentuk oval dan berwarna coklat muda.

Coccus celeatus
Figure 3.J

Ditemukan menyerang tanaman famili
Araceae dan Dracaenaceae (Tabel 3). Sartiami et
al., (2011) juga mencatat hama ini menyerang
tanaman famili Araceae. Williams dan Watson
(1988) menemukan spesies ini pada tanaman soka
famili Rubiaceae. Miller et al., (2009) juga
mencatat bahwa kutu tempurung ini menyerang
tanaman di Indonesia dan menyebutkan beberapa
inang dari kutu tempurung ini diantaranya dari
famili Rubiaceae, Euphorbiaceae dan
Apocynaceae. Kalshoven (1981) dan Peronti et
al., (2001) tidak menyebutkan spesies kutu
tempurung ini. Pada penelitian ini kutu tempurung
ditemukan di atas permukaan daun kuping gajah,
imago kutu ini bewarna hijau.

KESIMPULAN

Ditemukan 10 spesies kutu tanaman yang
terdiri dari 6 famili kutu tanaman yang ditemukan
pada 23 spesies tanaman hias. Famili kutu
tanaman yang menyerang yaitu Pseudococcidae (3
spesies), Coccidae (1 spesies), Margarodidae (1
spesies), Diaspididae (2 spesies), Aleyrodidae (1
spesies), dan Aphididae (2 spesies).
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Tabel 3. Famili dan spesies tanaman inang dan kutu tanaman

Famili Tanaman

Spesies Tanaman

Famili Kutu Tanaman

Spesies Kutu Tanaman

Agavaceae Agave sp. Pseudococcidae
Apocynaceae Adenium sp. Pseudococcidae
Plumeria sp. Pseudococcidae
Araceae Anthurium crystallinum Pseudococcidae
Coccidae
Anthurium sp. Margadodiae
Dieffenbachia amoena Aphididae
Margarodidae
Philodendron sp. Margarodidae
Cycadaceae Cycas revoluta Diaspididae
Dracaenaceae Sansevieria trifasciata Diaspididae
Euphorbiaceae Codiaeum variegatum Pseudococcidae
Aleyrodidae
Diaspididae
Iridaceae Neomarica longifolia Margarodidae
Liliaceae Ophiopogon intermedias Margarodidae

Melastomataceae

Medinilla magnifica

Pseudococcidae

Palmae Chamaedorea seifreizii Margarodidae
Caryota mitis Margarodidae
Chrysallidocarpus Margarodidae
lucubensis

Pandanaceae Pandanus utilis Pseudococcidae

Rosaceae Rosa sinensis Diaspididae

Rubiaceae Ixora sp. Aphididae
Mussaenda philipica Pseudococcidae

Rutaceae Murraya paniculata Pseudococcidae

Euodia ridleyi

Pseudococcidae

Dysmicoccus neobrevipes
Planococcus minor
Ferrisia virgata
Ferrisia virgata
Coccus celeatus
Icerya seychellarum
Toxoptera aurantii
Icerya seychellarum
Icerya seychellarum
Hemiberlesia palmae
Coccus celeatus
Ferrisia virgata
Orchamoplatus
mammaeferus
Lepidosaphes tokionis
Toxoptera aurantii
Toxoptera aurantii
Dysmicoccus neobrevipes
Icerya seychellarum
Icerya seychellarum
Icerya seychellarum

Dysmicoccus neobrevipes
Aphis gossypii

Aphis gossypii
Planococcus minor
Planococcus minor
Planococcus minor
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